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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan media sosial pada saat ini sangat cepat membuat media 

sosial sangat penting dalam penggunaan komunikasi. Menurut Suardi 

(2016), media sosial merupakan sebuah media online yang biasa 

digunakan oleh para penggunannya untuk berbagi informasi dan ide. 

Media sosial ruang lingkup pemerintahan ataupun swasta sangat 

membutuhkan media sosial untuk menjalin komunikasi yang baik. 

Pemanfaatan media sosial dalam segala bidang salah satunya media 

sosial dimanfaatkan oleh perusahaan maupun instansi pemerintah untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat dan memberikan informasi 

kepada instansi pemerintahan yang lainnya. Media sosial sudah di jadikan 

hal wajib memiliki media sosial dapat menyebarkan informasi tersebut. 

Media sosial dikelola Hubungan Masyarakat baik di perusahaan maupun 

instansi pemerintahan. 

Sebuah organisasi baik pemerintah maupun swasta dalam 

menjalankan komunikasi sangat penting untuk terjadinya komunikasi 

timbal balik, sehingga perlunya bagian khusus yang menangani 

komunikasi yang dapat menciptakan komunikasi yang baik dan harmonis. 

Menurut Kriyanto (2018:3), public relations atau hubungan masyarakat 

adalah kegiatan manajemen komunikasi antara sebuah organisasi dengan 

berbagai macam publiknya. Keberadaan hubungan masyarakat berperan 

sebagai perantara bagi institusi dalam menjalankan komunikasi timbal 

balik terhadap masyarakat, baik dalam internal instansi maupun kepada 

eksternalnya (Kriyanto, 2018:3). Hubungan masyarakat berfungsi dalam 

membantu organisasi yang ada di sebuah instansi pemerintahan untuk 
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mendapatkan citra yang positif, serta memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat itu sendiri. Hubungan masyarakat juga memiliki fungsi dalam 

memberikan pelayanan publik dalam pelaksanaan program dan kegiatan 

yang berhubungan dengan cara berkomunikasi dengan masyarakat. 

Menurut Kriyanto (2018:164), fungsi hubungan masyarakat dalam 

sebuah instansi pemerintah adalah menciptakan komunikasi yang baik 

kepada masyarakat mengenai program-program pemerintah yang telah 

direncanakan dan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga masyarakat 

memahami program-program tersebut serta menumbuhkan citra positif 

dari masyarakat. Melihat sangat spesifikasinya tujuan dari hubungan 

masyarakat, maka diperlukan adanya sebuah strategi komunikasi yang 

dapat memudahkan hubungan masyarakat untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Salah satu Institusi hubungan masyarakat pemerintah yang secara 

intensif melakukan komunikasi dengan masyarakat yaitu hubungan 

masyarakat Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian. 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh hubungan masyarakat Direktorat 

Jenderal Perkebunan dalam mensosialisasikan dan menginformasikan 

program, kegiatan, kebijakan, komoditas, informasi seputar perkebunan 

kepada masyarakat luas, pelaku usaha perkebunan, pekebun/petani salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan media sosial. Hal ini karena media 

sosial merupakan media yang dianggap mampu menjangkau dan 

menyebarluaskan informasi perkebunan secara lebih luas, cepat, efektif, 

dan efisien.  

Pemanfaatan media sosial dapat menarik perhatian semua generasi 

baik muda maupun tua dengan mengakses media sosial Direktorat Jenderal 

Perkebunan untuk mendapatkan informasi-informasi terbaru melalui 

unggahan media sosial tersebut. Direktorat Jenderal Perkebunan 

mempunyai beberapa platform media media sosial yaitu Facebook, 

Instagram, Twitter, Youtube, dan Tiktok. Melalui pemanfaatan media 
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sosial tersebut diharapkan program dan kegiatan Direktorat Jenderal 

Perkebunan dapat disebarluaskan serta menjangkau ke seluruh lapisan 

masyarakat secara cepat, tepat, dan akurat.  

Peran hubungan masyarakat di Direktorat Jenderal Perkebunan 

memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi kepada publik 

melalui media sosial untuk mensosialisasikan program, kebijakan, dan 

kegiatan perkebunan. Oleh karena itu, hubungan masyarakat juga agar 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat terutama tentang berita 

perkebunan dengan adanya penyampaian informasi tentang perkebunan 

diharapkan masyarakat dapat memahami tentang informasi yang sedang 

dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan.  

Dari latar belakang sebagaimana diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Peran hubungan masyarakat direktorat 

jenderal perkebunan dalam sosialisasi program perkebunan melalui media 

sosial”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penulisan ini, penulis menarik 

perumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran public relations atau hubungan masyarakat 

Direktorat Jenderal Perkebunan dalam mensosialisasikan program dan 

kegiatan perkebunan melalui media sosial? 

b. Bagaimana strategi dalam menyampaikan informasi perkebunan yang 

akan dimuat media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan? 

c. Apa saja program perkebunan yang disosialisasikan pada media sosial 

Direktorat Jenderal Perkebunan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui sejauh mana peranan penggunaan media sosial Direktorat 

Jenderal Perkebunan dapat menjangkau masyarakat luas. 

b. Mengetahui strategi dalam menyampaikan informasi perkebunan yang 

akan dimuat media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan. 

c. Mengetahui program perkebunan yang disosialisasikan oleh hubungan 

masyarakat melalui media sosial. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengaplikasikan materi yang telah dipelajari 

selama di perkuliahan secara langsung dan mengembangkan 

wawasan bidang hubungan masyarakat. 

b. Bagi Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian 

Memberikan masukan positif untuk hubungan masyarakat 

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai penambahan bahan kajian ilmu hubungan 

masyarakat bagi pembaca khususnya mengenai aktivitas 

komunikasi informasi yang dilaksanakan oleh hubungan 

masyarakat dengan publik eksternalnya, dimana tujuannya adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi 

masyarakat. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

     Menurut Moleong (2014:186), wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Metode wawancara yang dilakukan penulis yaitu dengan 

melakukan tanya jawab secara langsung kepada informan yang ada di 

Direktorat Jenderal Perkebunan yang bertugas mengelola media sosial. 

b. Observasi 

     Menurut Sugiyono (2017:203), observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan. Bentuk observasi yang dilakukan oleh 

penulis adalah dengan melakukan pengamatan langsung di Direktorat 

Jenderal Perkebunan dengan terlibat secara langsung dalam 

melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat dalam bentuk 

komunikasi informasi kepada publik eksternal selama 3 bulan 

terhitung dari tanggal 31 Januari 2022 sampai 29 April 2022. 

c. Dokumentasi 

     Menurut Sugiyono (2017:329), dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, dan 

karya-karya monumental dari seseorang. Membuat dokumentasi dari 

hasil wawancara atau observasi yang lebih dipercaya. Dari penelitian 

yang dilakukan, penulis memperoleh salinan dokumentasi mengenai 

kegiatan Hubungan Masyarakat yaitu melakukan komunikasi publik 

eksternal di unit kerja hubungan masyarakat Direktorat Jenderal 

Perkebunan. 
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1.6 Metode Analisis Data 

Menurut Rijali (2018: 84), analisis data sebagai upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan, untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna. Penulisan laporan tugas akhir ini menggunakan 

metode deskriptif yang menjelaskan dan mendeskripsikan secara 

sistematis setiap permasalahan dan kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Data yang diperoleh disusun secara sistematis dan dianalisis 

menggunakan teori yang dijabarkan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan Pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis pada Direktorat Jenderal Perkebunan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Peranan public relations atau hubungan masyarakat Direktorat Jenderal 

Perkebunan dalam mensosialisasikan program dan kegiatan  

perkebunan melalui media sosial dalam proses peranan yang dilakukan 

oleh tim media sosial di hubungan masyarakat sudah sesuai dengan teori 

public relations mulai dari penggunaan media sosial dalam memberikan 

informasi kepada masyarakat luas maupun sesama instansi dan 

perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan. 

b. Pelaksanaan strategi dalam menyampaikan informasi perkebunan yang 

akan dimuat media sosial pada Kementerian Pertanian melalui 

Direktorat Jenderal Perkebunan sudah berjalan dengan baik dan sesuai 

teori yang ada. Proses pembuatan menyampaikan informasi pada media 

sosial di hubungan masyarakat mulai dari menerima arahan atau 

penugasan dari pimpinan, menyusun agenda media sosial, menghimpun 

atau mengklasifikan data, mengolah data bahan yang telah diberikan, 

verifikasi atau validasi data yang telah bahan dikelola, unggahan ke 

media sosial. 

c. Pelaksanaan program perkebunan yang disosialisasikan pada media 

sosial Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan 

sudah berjalan baik dan sesuai dengan teori yang ada. Dalam sasaran 

program media sosial yang ada Direktorat Jenderal Perkebunan yang 

berisikan tentang rilis baik secara rutin berupa kebijakan, kegiatan, dan 
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komoditas. Dalam hal sasaran yang dituju oleh Direktorat Jenderal 

Perkebunan sudah tetap sasaran yang dimana sasaran tersebut kepada 

publik ataupun perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan. Selain 

itu, dalam program Direktorat Jenderal Perkebunan juga memberikan 

rekapitulasi isu atau pemberitaan negatif pada eselon satu lingkup 

Kementerian Pertanian dan menindaklanjuti hal tersebut, maka 

Direktorat Jenderal Perkebunan melalui sub kelompok hukum dan 

hubungan masyarakat melakukan counter isu terhadap pemberitaan 

negatif terkait perkebunan pada media sosial. 

d. Pelaksaan tugas yang ada di hubungan masyarakat Direktorat Jenderal 

Perkebunan kurang berjalan dengan baik dikarenakan adanya porsi 

ketidakadilan dalam bekerja membuat karyawan ada yang merasa 

dirugikan. 

 

5.2 Saran 

     Berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan, maka penulis pada 

Direktorat Jenderal Perkebunan dapat memberikan saran sebagai berikut: 

a. Dalam penelitian untuk selanjutnya penulis berharap bisa meneliti lebih 

lanjut proses manajemen isu.  

b. Dalam mengatasi kendala atau sebuah masalah yang dihadapi, 

sebaiknya menambahkan jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) supaya 

menghindari ketidakadilan porsi kerja.
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Daftar Pertanyaan: 

 

1. Apa saja program yang dimuat di media sosial Direktorat Jenderal 

Perkebunan? 

2. Bagaimana proses pengolahan informasi sampai dapat di muat di media 

sosial? 

3. Apa kekurangan dan kelebihan menggunakan media sosial? 

4. Apa sejarah pembuatan media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan? 

5. Bagaimana cara Direktorat Jenderal Perkebunan memperoleh bahan untuk 

dimuat dalam media sosial? 

6. Apakah seluruh media sosial yang digunakan Direktorat Jenderal 

Perkebunan dikelola sendiri atau ada kerja sama pihak lain? 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Pertanyaan Wawancara: 

1. Dalam program media sosial yang dimuat pada Direktorat Jenderal 

Perkebunan tentang perkebunan baik kebijakan, komoditas, dan kegiatan 

perkebunan baik perorangan maupun perusahaan perkebunan. 

2. Penggunaan media sosial pada Direktorat Jenderal Perkebunan ada 

beberapa tahapan untuk pengolahan informasi yang dilakukan di muat di 

media sosial (Instagram, Facebook, Twitter, Youtube, dan Tiktok): 

a. Menerima Arahan atau Penugasan dari Pimpinan 

Tim media sosial sub kelompok Hukum dan Hubungan Masyarakat 

Direktorat Jenderal Perkebunan menerima lembaran disposisi atau 

penugasan/arahan dari kepala sub Koordinator Hukum dan Hubungan 

Masyarakat untuk dapat menghimpun dan mengelola bahan berita untuk 

dimuat media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan. 

b. Menyusun Agenda Media Sosial 

Tim media sosial sub Kelompok Hukum dan Hubungan Masyarakat 

Direktorat Jenderal Perkebunan merencanakan dan menyusun jadwal 

bahan yang untuk di unggah pada media sosial, setiap tiga bulan sekali 

dan menentukan siapa saja yang akan mengerjakan lembaran disposisi 

yang telah diterima oleh tim media sosial sub Kelompok Hukum dan 

Hubungan Masyarakat. 

c. Menghimpun atau Mengklasifikasikan Data 

Tim Media Sosial Sub Kelompok Hukum dan Hubungan Masyarakat 

untuk menghimpun atau mengumpulkan informasi, bahan atau data, dan 

dokumentasi dari Direktorat Jenderal Perkebunan dan UPT Lingkup 

Direktorat Jenderal Perkebunan. 

d. Mengolah Data Bahan 

Sesuai dengan arahan atau disposisi pimpinan, Tim media sosial Sub 

Kelompok Hukum dan Hubungan Masyarakat mengolah bahan atau 

informasi yang telah dicari oleh tim media sosial. Penggunaan media 
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sosial yang meliputi kebijakan atau program, kegiatan, komoditas, dan 

informasi seputar perkebunan. Bahan media sosial yang diunggah 

berupa infografis, video, berita, dan lainnya. 

e. Verifikasi atau Validasi Data 

Setelah tim media sosial mengolah bahan tersebut, makan bahan akan 

diperiksa oleh Sub Kelompok Hukum dan Hubungan Masyarakat dan 

Direktorat Jenderal Perkebunan lingkup perkebunan. Setelah disetujui 

pimpinan bahan tersebut akan diunggah pada platform media sosial. 

f. Unggah media Sosial 

Setelah disetujui pimpinan maka akan diberikan kepada admin 

pemegang untuk di unggahan pada akun platform media sosial 

(Instagram, Facebook, Twitter, Youtube, Tiktok), dan Website 

Direktorat Jenderal Perkebunan. 

3. Adapun media sosial dalam Direktorat Jenderal Perkebunan Kekurangan: 

a. Dalam media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan dalam membalas 

komentar dari masyarakat masih lama. 

b. Dalam media sosial pada setiap unggahan masih adanya kurang teratur 

unggahan ke media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan. 

Adapun media sosial dalam Direktorat Jenderal Perkebunan Kelebihan: 

a.  Mendapatkan komentar negatif atau respon negatif dari masyarakat 

terutama pada saat harga sawit mengalami kenaikan harga membuat 

masyarakat berkomentar marah kata-kata terkait postingan sawit karet 

atau komoditas perkebunan lainnya, dalam hal itu menurut tim media 

sosial Hubungan Masyarakat bagian dari reaksi respon dan masukan 

saran kritik masyarakat luas. 

b. Dalam media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan apabila adanya isu 

negatif di media sosial bisa dilakukan upaya counter isu atau 

memberitakan hal informasi positif lainnya untuk menetralkan situasi 

pada isu negatif tersebut. 



 
 

56 
 

c. Media sosial bisa tim media sosial Hubungan Masyarakat untuk 

menyampaikan informasi seputar perkebunan, kisah sukses petani dan 

program kementerian pertanian termasuk Direktorat Jenderal 

perkebunan, info komoditas Perkebunan, dan lainnya. 

4. Sejarah berdirinya media sosial pada Direktorat Jenderal Perkebunan 

Hubungan Masyarakat memiliki peran penting dalam membangun dan 

menjaga citra positif dimata masyarakat, menyampaikan informasi 

perkebunan kepada masyarakat serta mengcounter isu negatif terhadap 

Direktorat Jenderal Perkebunan baik itu isu tentang komoditas perkebunan 

maupun program atau kebijakan. 

Media sosial tentunya sudah tidak asing lagi bagi instansi pemerintah 

maupun perusahaan, instansi pemerintahan harus sadar atau mengetahui apa 

perkembangan pada zaman modern saat ini di kalangan masyarakat. Selain 

itu, Dapat menjangkau masyarakat luas, banyak manfaat yang dapat diambil 

bagi instansi pemerintah maupun perusahaan dari keberadaan media sosial 

ini. 

Kehadiran media sosial membawa dampak atau pengaruh besar bagi 

Hubungan Masyarakat instansi Pemerintah maupun pemerintah khususnya 

dalam hal ini Direktorat Jenderal Perkebunan. Hubungan Masyarakat di era 

digital dituntut agar bisa lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan 

perkembangan pada zaman modern ini, dalam mempublikasikan suatu 

informasi baik itu kebijakan atau program, kegiatan, pengembangan 

komoditas, dan informasi perkebunan lainnya. Media sosial menjadi alat 

komunikasi dengan publik untuk menyampaikan informasi-informasi 

tersebut. 

Media sosial merupakan salah satu strategi bagi Hubungan Masyarakat 

pemerintah Direktorat Jenderal Perkebunan untuk berkomunikasi dengan 

publik ditengah era digital. Dalam media sosial bisa sebagai wadah untuk 

menyampaikan informasi-informasi perkebunan dan dapat berinteraksi 

dengan publik atau masyarakat, serta sebagai wadah aspirasi publik untuk 

menanyakan terkait komoditas perkebunan, memberikan kritik dan saran 
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terhadap perkebunan. Oleh karena itu, tak hanya itu Hubungan Masyarakat 

yang merasakan manfaat adanya media sosial tetapi masyarakat juga dapat 

memperoleh manfaat khususnya informasi seputar perkebunan. 

5. Media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan mendapatkan bahan yang 

telah disposisikan oleh atasan pada media sosial dengan itu tim media sosial 

Hubungan Masyarakat mendapatkan bahan itu melalui koordinasi dengan 

Direktorat Jenderal Perkebunan dan UPT lingkup Direktorat Jenderal 

Perkebunan, Kementerian atau lembaga terkait. 

6. Media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan dikelola oleh sendiri dan 

admin media sosial Direktorat Jenderal Perkebunan dari Hubungan 

Masyarakat itu sendiri. 


